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ABSTRACT

Digital transformation has changed the way organizations manage work pro-
cesses, make decisions, and achieve strategic goals. This study discusses dig-
ital leadership strategies to improve organizational performance in the era of
technological transformation. The main problems addressed in this study are
the low readiness of organizations to adopt digital technology, limited digital
competence among leaders and employees, and employee resistance to change.
This study uses a qualitative approach with a case study design to explore
the role of digital leadership in supporting technology-based business transfor-
mation. Data were collected through semi-structured interviews, limited obser-
vation, and documentation studies involving organizational leaders, managers,
information technology staff, and employees engaged in digital transforma-
tion processes. The data were analyzed using thematic coding to identify key
themes related to digital leadership strategies, digital culture, technology adop-
tion, employee readiness, and organizational performance. Data validity was
strengthened through source triangulation, technique triangulation, and member
checking. The findings show that digital leadership plays an important role
in building a clear digital vision, improving digital literacy, supporting data-
driven decision-making, encouraging innovation, and creating an adaptive work
culture. These strategies can improve operational efficiency, employee produc-
tivity, service quality, innovation, and organizational competitiveness. Overall,
digital leadership is an important factor in supporting the success of techno-
logical transformation and creating sustainable organizational performance.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi dalam mengelola proses kerja, mengambil keputusan, dan
mencapai tujuan strategis. Penelitian ini membahas strategi kepemimpinan digital untuk meningkatkan kinerja organ-
isasi di era transformasi teknologi. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kesiapan organisasi dalam
mengadopsi teknologi digital, terbatasnya kompetensi digital pemimpin dan karyawan, serta adanya resistensi karyawan
terhadap perubahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis
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peran kepemimpinan digital dalam mendukung transformasi bisnis berbasis teknologi. Data dikumpulkan melalui wawan-
cara semi-terstruktur, observasi terbatas, dan studi dokumentasi yang melibatkan pimpinan organisasi, manajer divisi, staf
teknologi informasi, serta karyawan yang terlibat dalam proses transformasi digital. Data dianalisis menggunakan cod-
ing tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan strategi kepemimpinan digital, budaya digital,
adopsi teknologi, kesiapan sumber daya manusia, dan kinerja organisasi. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sum-
ber, triangulasi teknik, dan member checking. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berperan
penting dalam membangun visi digital yang jelas, meningkatkan literasi digital, mendukung pengambilan keputusan berba-
sis data, mendorong inovasi, serta menciptakan budaya kerja yang adaptif. Strategi tersebut dapat meningkatkan efisiensi
operasional, produktivitas karyawan, kualitas layanan, inovasi, dan daya saing organisasi. Secara keseluruhan, kepemimp-
inan digital menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi teknologi dan menciptakan kinerja or-
ganisasi yang berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan

organisasi. Organisasi saat ini dituntut untuk mampu beradaptasi secara cepat dengan penggunaan teknologi
seperti artificial intelligence, big data, cloud computing, dan berbagai sistem digital lainnya. Perubahan ini
tidak hanya berdampak pada cara organisasi menjalankan proses bisnis, tetapi juga memengaruhi pola kerja,
pengambilan keputusan, komunikasi, serta strategi dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks Sustain-
able Development Goals, transformasi teknologi juga berkaitan dengan SDG 8 tentang pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi serta SDG 9 tentang industri, inovasi, dan infrastruktur. Kepemimpinan digital dapat
mendukung SDG 8 melalui peningkatan produktivitas kerja, penguatan kompetensi digital karyawan, dan pen-
ciptaan lingkungan kerja yang lebih adaptif [1, 2]. Selain itu, kepemimpinan digital juga mendukung SDG 9
melalui pemanfaatan teknologi, penguatan infrastruktur digital, dan pengembangan inovasi dalam proses or-
ganisasi. Oleh karena itu, kemampuan organisasi dalam menghadapi transformasi teknologi menjadi salah satu
faktor penting untuk mempertahankan daya saing sekaligus mendukung keberlanjutan digital [3, 4].

Dalam kondisi tersebut, kepemimpinan digital menjadi elemen yang sangat penting. Pemimpin tidak
hanya berperan dalam mengarahkan karyawan, tetapi juga harus mampu membangun budaya inovasi, men-
dorong adaptasi teknologi, serta memastikan bahwa strategi digital dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan or-
ganisasi. Kepemimpinan digital membantu organisasi untuk lebih siap menghadapi perubahan, meningkatkan
efektivitas kerja, dan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan teknologi secara berkelanjutan.

Meskipun transformasi teknologi memberikan banyak peluang bagi organisasi, tidak semua organ-
isasi mampu menghadapinya dengan baik. Banyak organisasi masih mengalami kesulitan dalam beradaptasi
terhadap perubahan teknologi yang berlangsung cepat. Hal ini dapat terjadi karena keterbatasan sumber daya,
kurangnya kesiapan infrastruktur digital, serta rendahnya pemahaman terhadap pemanfaatan teknologi dalam
proses kerja organisasi [5, 6].

Selain itu, sebagian pemimpin belum sepenuhnya memiliki kompetensi digital yang memadai untuk
mengarahkan proses transformasi teknologi. Transformasi digital sering kali tidak berjalan optimal karena ku-
rangnya arah strategis, lemahnya komunikasi, dan belum terbentuknya budaya kerja yang mendukung inovasi.
Jika adaptasi teknologi tidak didukung oleh kepemimpinan yang tepat, maka kinerja organisasi dapat menurun,
baik dari segi produktivitas, efektivitas kerja, maupun kemampuan organisasi dalam bersaing [7, 8].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan digital dalam meningkatkan kinerja
organisasi di era transformasi teknologi. Kepemimpinan digital dipandang sebagai faktor penting yang dapat
membantu organisasi dalam mengelola perubahan, meningkatkan kesiapan sumber daya manusia, serta men-
dorong pemanfaatan teknologi secara efektif dalam kegiatan organisasi [9, 10].

Originalitas penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kepemimpinan digital, budaya dig-
ital, transformasi teknologi, dan kinerja organisasi dalam satu kerangka pembahasan yang saling terhubung.
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Studi terdahulu umumnya masih membahas kepemimpinan digital secara terpisah, misalnya hanya berfokus
pada kemampuan pemimpin dalam menggunakan teknologi, budaya kerja digital, atau dampak transformasi
teknologi terhadap efisiensi organisasi. Namun, masih terdapat gap penelitian dalam menjelaskan bagaimana
kepemimpinan digital dapat berperan sebagai pengarah strategis yang membentuk budaya digital, mendorong
pemanfaatan teknologi, dan menghasilkan peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, novelty dari artikel ini adalah penyusunan perspektif konseptual yang menempatkan kepemimpinan dig-
ital sebagai faktor utama dalam menghubungkan inovasi teknologi, kesiapan sumber daya manusia, budaya
organisasi, dan pencapaian kinerja organisasi di era transformasi teknologi [11, 12].

2. PERMASALAHAN
Perkembangan teknologi digital yang semakin cepat memberikan tantangan besar bagi organisasi

dalam menjalankan proses kerja dan mencapai tujuan strategis. Banyak organisasi belum sepenuhnya siap
menghadapi perubahan tersebut karena masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia, kurangnya pema-
haman terhadap teknologi, serta belum optimalnya infrastruktur digital yang dimiliki. Kondisi ini membuat
proses transformasi teknologi tidak selalu berjalan efektif dan dapat menghambat peningkatan kinerja organ-
isasi [13, 14].

Permasalahan lain yang muncul adalah belum semua pemimpin memiliki kompetensi digital yang
memadai. Dalam era transformasi teknologi, pemimpin tidak hanya dituntut mampu mengelola karyawan,
tetapi juga harus memahami penggunaan teknologi, mampu mengambil keputusan berbasis data, serta mem-
bangun budaya kerja yang adaptif dan inovatif. Jika kepemimpinan digital tidak diterapkan dengan baik, maka
organisasi akan kesulitan mengikuti perubahan, mengalami hambatan dalam proses kerja, dan berisiko terting-
gal dari organisasi lain yang lebih siap secara digital [15].

Selain itu, resistensi karyawan terhadap perubahan juga menjadi salah satu permasalahan penting. Se-
bagian karyawan mungkin merasa kesulitan atau tidak nyaman ketika harus menggunakan sistem digital baru.
Hal ini dapat menyebabkan rendahnya efektivitas penerapan teknologi dalam organisasi. Oleh karena itu, diper-
lukan strategi kepemimpinan digital yang tepat agar organisasi mampu mengelola perubahan, meningkatkan ke-
siapan sumber daya manusia, serta menciptakan kinerja organisasi yang lebih baik di era transformasi teknologi
[16, 17].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis se-

cara mendalam peran kepemimpinan digital dalam mendukung transformasi organisasi. Pendekatan ini dip-
ilih karena mampu menggambarkan proses, pengalaman, strategi, dan tantangan organisasi dalam menerapkan
teknologi digital secara lebih kontekstual. Studi kasus dilakukan pada tiga organisasi yang sedang menjalankan
proses transformasi digital. Pemilihan kasus dilakukan secara purposive dengan beberapa kriteria, yaitu organ-
isasi telah menggunakan teknologi digital dalam proses kerja, memiliki kebijakan atau strategi transformasi
digital, melibatkan pemimpin dalam pengambilan keputusan berbasis teknologi, serta memiliki pengalaman
dalam penggunaan sistem digital seperti platform kolaborasi, big data, ERP, atau artificial intelligence. Den-
gan kriteria tersebut, kasus yang dipilih dianggap relevan untuk menjelaskan bagaimana kepemimpinan digital
diterapkan dalam praktik organisasi [18, 19].

Informan dalam penelitian ini terdiri dari pimpinan organisasi, manajer divisi, staf teknologi infor-
masi, dan karyawan yang terlibat langsung dalam proses transformasi digital. Pemilihan informan dilakukan
secara purposive dengan kriteria memiliki pengalaman minimal satu tahun, memahami proses kerja digital,
terlibat dalam penggunaan sistem teknologi, serta mengetahui perubahan organisasi akibat penerapan trans-
formasi digital. Penelitian ini menargetkan 9 sampai 12 informan dari tiga organisasi, dengan masing-masing
organisasi melibatkan 3 sampai 4 informan. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, obser-
vasi terbatas terhadap proses kerja digital, dan studi dokumentasi, seperti kebijakan transformasi digital, la-
poran internal, panduan penggunaan sistem, serta dokumen strategi organisasi. Instrumen wawancara disusun
berdasarkan tema utama, meliputi peran pemimpin digital, strategi transformasi teknologi, penggunaan AI,
ERP, big data, platform digital, kesiapan sumber daya manusia, budaya digital, hambatan implementasi, dan
dampaknya terhadap kinerja organisasi [20].

Prosedur analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik melalui beberapa tahapan. Pertama,
peneliti membaca transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen pendukung untuk memahami konteks
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data. Kedua, peneliti melakukan proses coding terhadap pernyataan penting yang berkaitan dengan kepemimp-
inan digital, transformasi teknologi, budaya digital, resistensi karyawan, pengambilan keputusan berbasis data,
dan kinerja organisasi. Ketiga, kode-kode yang memiliki kesamaan makna dikelompokkan ke dalam tema
utama, seperti strategi kepemimpinan digital, integrasi teknologi, hambatan transformasi, dan peningkatan kin-
erja organisasi. Selanjutnya, tema-tema tersebut diinterpretasikan untuk menjelaskan peran kepemimpinan dig-
ital dalam mendorong keberhasilan transformasi organisasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan member checking dengan membandingkan data dari informan, wawancara, observasi,
dokumentasi, serta mengonfirmasi kembali ringkasan temuan kepada informan agar sesuai dengan kondisi
sebenarnya [21, 22].

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa komponen utama. Digital Leadership digunakan
sebagai variabel independen karena menjadi faktor utama yang mendorong arah perubahan organisasi. Digital
Culture dapat digunakan sebagai variabel mediasi atau pendukung karena budaya kerja yang terbuka terhadap
teknologi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan transformasi digital [23]. Technology Transformation di-
gunakan sebagai variabel pendukung yang menggambarkan penerapan teknologi dalam proses bisnis organ-
isasi. Sementara itu, Organizational Performance menjadi variabel dependen yang menunjukkan hasil dari
penerapan kepemimpinan digital dan transformasi teknologi dalam organisasi [24, 25].

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengiden-
tifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan pola temuan dari wawancara semi-terstruktur, observasi terbatas,
dan studi dokumentasi. Proses analisis dimulai dengan membaca data secara berulang, kemudian melakukan
open coding terhadap informasi yang berkaitan dengan kepemimpinan digital, budaya digital, transformasi
teknologi, kesiapan sumber daya manusia, resistensi karyawan, dan kinerja organisasi. Kode-kode yang memi-
liki kesamaan makna dikelompokkan ke dalam tema utama, seperti visi kepemimpinan digital, komunikasi pe-
rubahan, literasi digital, pengambilan keputusan berbasis data, inovasi organisasi, hambatan transformasi, dan
dampak kepemimpinan digital terhadap kinerja organisasi. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini meng-
gunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari pimpinan organisasi, manajer divisi, staf teknologi informasi, dan karyawan,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi doku-
mentasi. Selanjutnya, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi ringkasan hasil wawancara atau
interpretasi awal kepada informan agar hasil analisis sesuai dengan kondisi sebenarnya [26].

Berikut kerangka penelitian yang dapat dimasukkan sebagai gambar dalam bagian metodologi:

Gambar 1. Kerangka penelitian

Gambar 1 menunjukkan kerangka hubungan antara kepemimpinan digital, budaya digital, transfor-
masi teknologi, dan kinerja organisasi. Kepemimpinan digital menjadi faktor utama yang mendorong terben-
tuknya budaya digital di lingkungan organisasi. Selanjutnya, budaya digital berperan sebagai dasar penting
dalam mendukung pelaksanaan transformasi teknologi secara efektif. Budaya digital juga dapat memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi melalui pola kerja yang adaptif, cara berpikir ino-
vatif, serta kemampuan memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, transformasi teknologi berkontribusi terhadap
kinerja organisasi melalui penerapan sistem digital, otomatisasi, dan pembaruan proses kerja. Oleh karena itu,
gambar tersebut menegaskan peningkatan kinerja organisasi tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi,
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tetapi kualitas kepemimpinan digital dan budaya digital yang dikembangkan secara berkelanjutan [27, 28].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Peran Kepemimpinan Digital dalam Organisasi

Kepemimpinan digital memiliki peran penting dalam membantu organisasi menghadapi perubahan
teknologi yang semakin cepat. Pemimpin digital tidak hanya bertugas memberikan arahan, tetapi juga harus
mampu menentukan visi transformasi digital yang jelas. Dengan adanya kepemimpinan digital, organisasi
dapat memiliki arah yang lebih terstruktur dalam menggunakan teknologi untuk mendukung proses bisnis,
meningkatkan layanan, dan memperkuat daya saing [29, 30].

Selain itu, kepemimpinan digital juga membantu proses pengambilan keputusan. Pemimpin yang
mampu memanfaatkan data dan teknologi dapat mengambil keputusan secara lebih cepat, tepat, dan berbasis
bukti. Hal ini sangat penting karena organisasi di era digital dituntut untuk responsif terhadap perubahan pasar,
kebutuhan pelanggan, serta perkembangan teknologi baru [31, 32].

Kepemimpinan digital juga berperan dalam meningkatkan kesiapan karyawan menghadapi perubahan.
Melalui komunikasi yang baik, pelatihan digital, dan dukungan terhadap inovasi, karyawan dapat lebih mudah
beradaptasi dengan sistem kerja baru. Dengan demikian, kepemimpinan digital menjadi salah satu faktor utama
dalam keberhasilan transformasi teknologi di dalam organisasi [33, 34].

4.2. Strategi Kepemimpinan Digital
Strategi kepemimpinan digital perlu dirancang secara terarah agar proses transformasi teknologi dapat

berjalan efektif. Salah satu strategi utama adalah membangun visi digital yang jelas. Visi digital berfungsi se-
bagai panduan bagi organisasi dalam menentukan tujuan, arah perubahan, dan prioritas penggunaan teknologi.
Tanpa visi yang jelas, transformasi digital dapat berjalan tidak terarah dan sulit memberikan dampak nyata
terhadap kinerja organisasi [35, 36].

Strategi berikutnya adalah meningkatkan literasi digital karyawan. Karyawan perlu memahami peng-
gunaan teknologi, sistem digital, serta cara kerja berbasis data. Peningkatan literasi digital dapat dilakukan
melalui pelatihan, pendampingan, dan pembiasaan penggunaan teknologi dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Dengan kemampuan digital yang lebih baik, karyawan akan lebih siap mendukung perubahan organisasi [37].

Selain itu, pemimpin digital juga perlu menggunakan data dalam pengambilan keputusan. Data da-
pat membantu organisasi memahami kondisi internal, perilaku pelanggan, efektivitas strategi, dan peluang
pengembangan bisnis. Pengambilan keputusan berbasis data membuat organisasi lebih objektif dan mampu
merespons perubahan dengan lebih tepat [38, 39].

Pemimpin digital juga harus mendorong inovasi dan kolaborasi. Inovasi diperlukan agar organisasi
dapat menghasilkan ide, produk, layanan, atau proses kerja baru yang lebih efektif. Sementara itu, kolaborasi
membantu setiap bagian dalam organisasi bekerja secara lebih terhubung. Dengan budaya kerja yang adaptif
dan terbuka terhadap perubahan, organisasi dapat mengelola transformasi teknologi secara bertahap dan terarah
[40].

Gambar 2. Digital Leadership Strategy Framework
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Gambar 2 menjelaskan alur strategi kepemimpinan digital dalam mendukung transformasi teknologi
dan peningkatan kinerja organisasi. Strategi kepemimpinan digital mencakup visi digital yang jelas, pen-
ingkatan literasi digital karyawan, pengambilan keputusan berbasis data, inovasi dan kolaborasi, budaya kerja
adaptif, serta manajemen perubahan yang terstruktur. Seluruh strategi tersebut menjadi dasar penting agar
transformasi teknologi dapat berjalan secara efektif [41]. Ketika transformasi teknologi diterapkan dengan
baik, organisasi dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses pengambilan keputusan, mendorong
inovasi, serta memperkuat daya saing. Dengan demikian, gambar ini menunjukkan bahwa keberhasilan pen-
ingkatan kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan digital yang terarah dan kemam-
puan organisasi dalam mengelola perubahan teknologi secara berkelanjutan [42, 43].

4.3. Dampak pada Kinerja Organisasi
Kepemimpinan digital memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi melalui peningkatan

efisiensi operasional, produktivitas karyawan, kualitas layanan, inovasi produk, daya saing organisasi, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital tidak hanya
berfungsi sebagai arahan manajerial, tetapi juga sebagai mekanisme strategis yang menghubungkan peman-
faatan teknologi dengan pencapaian kinerja organisasi [44]. Dalam konteks efisiensi operasional, penggunaan
teknologi mampu mengurangi pekerjaan manual, mempercepat alur kerja, dan meningkatkan produktivitas. Se-
mentara itu, pada aspek kualitas layanan, sistem digital membantu organisasi memberikan layanan yang lebih
cepat, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan [45, 46].

Interpretasi akademik dari temuan tersebut menunjukkan bahwa Digital Leadership berperan sebagai
faktor penggerak yang memperkuat hubungan antara Technology Transformation dan Organizational Perfor-
mance. Hal ini terlihat dari bagaimana pemimpin digital mampu mengarahkan penggunaan artificial intel-
ligence, ERP, big data, dan platform digital untuk mendukung proses kerja yang lebih otomatis, terintegrasi,
dan berbasis informasi. Selain itu, dampak kepemimpinan digital juga tampak pada peningkatan inovasi produk
dan layanan karena pemimpin yang adaptif terhadap teknologi dapat menciptakan ruang kolaborasi, mendorong
kreativitas karyawan, dan mempercepat respons organisasi terhadap perubahan pasar. Dengan demikian, hasil
pembahasan ini memperlihatkan bahwa peningkatan kinerja organisasi tidak hanya terjadi karena penggunaan
teknologi, tetapi juga karena adanya kepemimpinan digital yang mampu mengelola teknologi, manusia, dan
budaya organisasi secara bersamaan [47].

Tabel 1. Dampak Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja Organisasi
No Aspek Kinerja Organisasi Dampak Kepemimpinan Digital

1 Efisiensi Operasional
Proses kerja menjadi lebih cepat, otomatis,
dan hemat sumber daya.

2 Produktivitas Karyawan
Karyawan dapat bekerja lebih efektif
dengan dukungan teknologi digital.

3 Kualitas Layanan
Layanan menjadi lebih cepat, akurat,
dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan.

4 Inovasi Produk dan Layanan
Organisasi lebih mudah menciptakan ide,
produk, atau layanan baru.

5 Daya Saing Organisasi
Organisasi lebih siap menghadapi
perubahan pasar dan perkembangan teknologi.

6 Pengambilan Keputusan
Keputusan menjadi lebih objektif
karena didukung oleh data.

Tabel 1 menjelaskan dampak kepemimpinan digital terhadap kinerja organisasi mencakup enam aspek
utama, yaitu efisiensi operasional, produktivitas karyawan, kualitas layanan, inovasi produk dan layanan, daya
saing organisasi, serta pengambilan keputusan. Hubungan antar aspek tersebut menunjukkan bahwa trans-
formasi digital dalam organisasi memiliki karakter multidimensional. Artinya, keberhasilan organisasi tidak
hanya diukur dari kecepatan penggunaan teknologi, tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam mengubah
teknologi menjadi nilai strategis. Oleh karena itu, pembahasan ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital
menjadi elemen penting dalam menjembatani data, teknologi, dan keputusan manajerial untuk menghasilkan
kinerja organisasi yang lebih unggul dan berkelanjutan [48, 49].

Kepemimpinan digital juga mendorong inovasi produk dan layanan karena pemimpin yang terbuka
terhadap teknologi mampu memberikan ruang bagi karyawan untuk mengembangkan ide baru, menciptakan
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nilai tambah, dan memperkuat posisi organisasi dalam persaingan. Oleh karena itu, kepemimpinan digital
berperan penting dalam menciptakan kinerja organisasi yang lebih unggul dan berkelanjutan. Secara tek-
nis, transformasi organisasi dapat dilakukan melalui penerapan berbagai teknologi digital yang saling terin-
tegrasi, seperti artificial intelligence, ERP, big data, dan platform digital [50]. Artificial intelligence dapat
digunakan untuk menganalisis data pelanggan, memprediksi kebutuhan pasar, membantu otomatisasi layanan,
serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. ERP berperan dalam mengintegrasikan fungsi internal
organisasi, seperti keuangan, sumber daya manusia, persediaan, produksi, dan operasional, sehingga proses
kerja menjadi lebih terstruktur dan efisien. Big data digunakan untuk mengolah data dalam jumlah besar
dari berbagai sumber agar organisasi dapat memahami pola perilaku pelanggan, mengevaluasi kinerja internal,
dan menentukan strategi bisnis yang lebih tepat. Sementara itu, platform digital mendukung kolaborasi, ko-
munikasi, pemasaran, transaksi, dan layanan pelanggan secara lebih cepat dan fleksibel. Dengan kombinasi
teknologi tersebut, kepemimpinan digital tidak hanya berperan pada aspek manajerial, tetapi juga memberikan
kontribusi teknis dalam membangun sistem kerja yang otomatis, terintegrasi, adaptif, dan berbasis informasi
[51].

4.4. Tantangan dalam Menerapkan Kepemimpinan Digital
Meskipun kepemimpinan digital memiliki banyak manfaat, penerapannya tidak selalu mudah. Salah

satu tantangan utama adalah resistensi karyawan terhadap perubahan. Beberapa karyawan mungkin merasa
tidak nyaman dengan sistem kerja baru karena sudah terbiasa menggunakan cara kerja lama. Jika resistensi ini
tidak dikelola dengan baik, proses transformasi teknologi dapat berjalan lambat [52].

Tantangan lainnya adalah keterbatasan keterampilan digital. Tidak semua karyawan memiliki kemam-
puan yang sama dalam memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan teknologi digital dalam proses kerja
sehari-hari. Perbedaan kemampuan ini dapat menyebabkan kesenjangan dalam penggunaan sistem digital, ren-
dahnya efektivitas kerja, serta lambatnya proses adaptasi terhadap perubahan teknologi. Dalam konteks trans-
formasi digital, keterampilan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan perangkat
atau aplikasi, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap data, keamanan informasi, kolaborasi digital, serta
kemampuan menyesuaikan diri dengan sistem kerja berbasis teknologi. Oleh karena itu, organisasi perlu mem-
berikan pelatihan digital, pendampingan teknis, dan pembelajaran berbasis praktik agar seluruh karyawan dapat
beradaptasi dengan teknologi yang digunakan. Upaya ini penting karena keberhasilan kepemimpinan digital
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dalam menerima dan menjalankan perubahan secara
berkelanjutan [53].

Selain faktor sumber daya manusia, infrastruktur teknologi juga menjadi tantangan penting dalam im-
plementasi kepemimpinan digital. Transformasi digital membutuhkan perangkat, jaringan, sistem informasi,
platform digital, serta keamanan data yang memadai agar proses kerja dapat berjalan secara efektif dan terinte-
grasi. Infrastruktur yang belum siap dapat menghambat penerapan teknologi dalam organisasi, terutama dalam
proses pengambilan keputusan, komunikasi internal, kolaborasi antarbagian, pengelolaan data, serta pemberian
layanan kepada pengguna. Kondisi tersebut dapat menyebabkan organisasi tetap bergantung pada proses man-
ual, mengalami keterlambatan akses informasi, dan menghadapi rendahnya koordinasi antarunit kerja. Oleh
sebab itu, pemimpin digital perlu memastikan bahwa strategi transformasi teknologi tidak hanya berfokus pada
adopsi sistem baru, tetapi juga mempertimbangkan kesiapan infrastruktur dasar yang meliputi perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan, kapasitas penyimpanan data, integrasi sistem, dan keamanan informasi.

Kesiapan infrastruktur digital juga berkaitan erat dengan kemampuan organisasi dalam membangun
sistem kerja yang adaptif dan responsif terhadap perubahan. Organisasi yang memiliki infrastruktur digi-
tal memadai akan lebih mudah mengintegrasikan berbagai teknologi seperti cloud computing, enterprise re-
source planning, big data, artificial intelligence, dan platform kolaborasi digital. Sebaliknya, infrastruktur
yang terbatas dapat membuat penerapan teknologi berjalan secara parsial, tidak terhubung antarbagian, dan
sulit memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja organisasi. Dalam konteks ini, kepemimpinan
digital berperan sebagai pengarah strategis yang memastikan bahwa investasi teknologi dilakukan berdasarkan
kebutuhan organisasi, kesiapan sumber daya manusia, serta tujuan transformasi bisnis jangka panjang.

Kurangnya komitmen manajemen juga dapat menjadi hambatan utama karena transformasi digital
membutuhkan dukungan dari seluruh level organisasi. Transformasi teknologi tidak dapat berjalan efektif apa-
bila hanya dipahami sebagai tanggung jawab divisi teknologi informasi tanpa keterlibatan aktif dari pimpinan,
manajer divisi, dan unit kerja lainnya. Komitmen manajemen diperlukan dalam proses perencanaan, penye-
diaan sumber daya, pengambilan keputusan, evaluasi, serta penguatan budaya kerja yang adaptif terhadap
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perubahan. Selain itu, dukungan manajemen juga menentukan sejauh mana organisasi mampu menyediakan
anggaran, pelatihan, kebijakan internal, dan sistem evaluasi yang mendukung keberlanjutan transformasi digi-
tal.

Dalam hal ini, kepemimpinan digital berperan sebagai penghubung antara visi strategis organisasi dan
implementasi teknologi di tingkat operasional. Pemimpin digital perlu memastikan bahwa setiap kebijakan
teknologi selaras dengan tujuan organisasi, kebutuhan karyawan, dan tuntutan perubahan lingkungan bisnis.
Dukungan manajemen yang konsisten dapat memperkuat kepercayaan karyawan, mengurangi resistensi ter-
hadap perubahan, serta mendorong terciptanya budaya inovasi dalam organisasi. Sebaliknya, lemahnya komit-
men manajemen dapat menyebabkan transformasi digital berjalan tidak konsisten, kurang mendapat dukungan
lintas bagian, dan gagal menghasilkan peningkatan kinerja yang berkelanjutan.

Risiko keamanan data dan privasi juga perlu diperhatikan dalam proses transformasi digital. Se-
makin banyak organisasi menggunakan sistem digital, semakin besar pula risiko terhadap kebocoran data,
serangan siber, akses tidak sah, penyalahgunaan informasi, dan lemahnya kontrol terhadap data organisasi.
Risiko tersebut dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan pengguna, terganggunya operasional organ-
isasi, meningkatnya biaya pemulihan sistem, serta melemahnya tata kelola digital. Oleh karena itu, pemimpin
digital perlu memastikan bahwa penerapan teknologi didukung dengan sistem keamanan yang baik, seperti
pengaturan hak akses, perlindungan data, kebijakan privasi, pencadangan data, pelatihan keamanan digital, dan
evaluasi sistem secara berkala.

Penguatan keamanan data tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan budaya organisasi
dan kesadaran karyawan dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Karyawan perlu mema-
hami prosedur penggunaan sistem, pengelolaan kata sandi, perlindungan informasi sensitif, serta risiko dari
penggunaan platform digital yang tidak aman. Dengan demikian, kepemimpinan digital perlu mendorong tata
kelola keamanan yang melibatkan aspek teknologi, manusia, dan kebijakan organisasi. Melalui kesiapan in-
frastruktur, komitmen manajemen, dan tata kelola keamanan data yang kuat, transformasi digital dapat berjalan
lebih aman, terarah, adaptif, dan berkelanjutan [54].

Tabel 2. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Kepemimpinan Digital
No Tantangan Dampak terhadap Organisasi Solusi yang Dapat Dilakukan Sumber Temuan/Evidence

1 Resistensi karyawan
Perubahan berjalan lambat dan
kurang diterima oleh
sebagian karyawan.

Melakukan komunikasi terbuka,
sosialisasi perubahan, dan
melibatkan karyawan dalam
proses transformasi digital.

Wawancara dengan pimpinan organisasi
dan karyawan observasi proses
adaptasi kerja digital.

2
Keterbatasan
keterampilan digital

Karyawan mengalami
kesulitan dalam
menggunakan sistem digital
baru secara optimal.

Memberikan pelatihan digital,
pendampingan teknis, dan
pembelajaran berbasis praktik.

Wawancara dengan staf teknologi
informasi dan karyawan dokumen
pelatihan internal organisasi.

3
Infrastruktur
belum memadai

Teknologi tidak dapat
digunakan secara
maksimal dalam mendukung
proses kerja organisasi.

Menyiapkan perangkat,
jaringan, platform digital,
dan sistem pendukung yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Observasi fasilitas teknologi
organisasi dokumen strategi
transformasi digital.

4
Kurangnya
komitmen
manajemen

Transformasi digital
tidak berjalan konsisten
dan kurang mendapat dukungan
lintas bagian.

Melibatkan pimpinan
dalam perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan
pengambilan keputusan digital.

Wawancara dengan pimpinan organisasi
dan manajer divisi dokumen
kebijakan transformasi digital.

5
Risiko
keamanan data

Data organisasi
berpotensi bocor,
disalahgunakan, atau
tidak terlindungi
dengan baik.

Menerapkan kebijakan
keamanan data,
pengaturan hak akses,
perlindungan privasi,
dan evaluasi sistem secara berkala.

Wawancara dengan staf
teknologi informasi dokumen
kebijakan keamanan data
dan prosedur penggunaan sistem.

Tabel 2 menunjukkan bahwa tantangan dalam implementasi kepemimpinan digital tidak hanya berkai-
tan dengan aspek teknologi, tetapi juga mencakup kesiapan sumber daya manusia, komitmen manajemen,
budaya organisasi, serta tata kelola keamanan data. Tantangan seperti resistensi karyawan, keterbatasan keter-
ampilan digital, infrastruktur yang belum memadai, kurangnya komitmen manajemen, dan risiko keamanan
data memengaruhi efektivitas transformasi digital dalam organisasi. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan
mencakup komunikasi terbuka, sosialisasi perubahan, pelatihan digital, pendampingan teknis, penguatan in-
frastruktur, keterlibatan pimpinan, serta penerapan kebijakan keamanan data. Penambahan kolom sumber
temuan atau evidence pada tabel ini memperkuat posisi penelitian sebagai studi kualitatif karena setiap tan-
tangan dan solusi dikaitkan dengan sumber data, seperti wawancara dengan pimpinan organisasi, manajer di-
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visi, staf teknologi informasi, karyawan, observasi proses kerja digital, serta dokumen transformasi digital
organisasi. Dengan demikian, tabel ini tidak hanya menjelaskan masalah dan solusi, tetapi juga menunjukkan
dasar empiris yang mendukung analisis mengenai peran Digital Leadership dalam mendukung keberhasilan
transformasi organisasi [55].

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penjelasan yang lebih sistematis mengenai bagaimana se-
tiap tantangan transformasi digital dapat direspons melalui strategi kepemimpinan digital yang tepat serta
bagaimana strategi tersebut memberikan dampak terhadap organisasi. Oleh karena itu, tabel 3 disajikan un-
tuk memperjelas keterkaitan antara tantangan transformasi digital, strategi kepemimpinan digital yang dapat
diterapkan, dan dampak yang dihasilkan bagi organisasi. Tabel ini membantu memperkuat alur pembahasan
dengan menunjukkan bahwa setiap hambatan dalam transformasi digital memerlukan pendekatan kepemimp-
inan yang berbeda, mulai dari komunikasi perubahan, peningkatan kompetensi digital, penguatan infrastruktur,
hingga pengelolaan keamanan data [56, 57].

Tabel 3. Hubungan antara Tantangan Transformasi Digital, Strategi Kepemimpinan, dan Dampak
Organisasional

No Tantangan
Transformasi Digital Strategi Kepemimpinan Digital Dampak terhadap Organisasi

1
Resistensi karyawan
terhadap perubahan teknologi

Pemimpin membangun
komunikasi terbuka,
memberikan sosialisasi
perubahan,
dan melibatkan karyawan
dalam proses transformasi

Karyawan lebih mudah
menerima perubahan,
tingkat adaptasi meningkat, dan
proses transformasi berjalan
lebih efektif

2
Keterbatasan keterampilan
digital karyawan

Pemimpin menyediakan
pelatihan digital berkelanjutan,
pendampingan teknis, dan
pembelajaran berbasis praktik

Kompetensi digital meningkat,
produktivitas kerja lebih baik,
dan kesalahan penggunaan
sistem dapat berkurang

3
Infrastruktur digital
belum memadai

Pemimpin menyusun prioritas
investasi teknologi seperti ERP,
cloud computing, platform digital,
dan sistem keamanan data

Proses kerja menjadi
lebih terintegrasi,
akses informasi lebih cepat, dan
efisiensi operasional meningkat

4
Pengambilan keputusan
belum berbasis data

Pemimpin mendorong
penggunaan big data,
dashboard kinerja,
dan analisis data
dalam proses manajerial

Keputusan menjadi
lebih objektif,
cepat, dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi

5
Kurangnya budaya inovasi
dan kolaborasi

Pemimpin menciptakan
ruang kolaborasi,
mendorong ide baru, dan
memberikan dukungan
terhadap eksperimen digital

Inovasi produk dan
layanan meningkat,
kolaborasi lintas
divisi lebih kuat,
dan daya saing
organisasi bertambah

6
Risiko keamanan
data dan privasi

Pemimpin menetapkan
kebijakan keamanan data,
kontrol akses, pelatihan
keamanan digital,
dan evaluasi sistem
secara berkala

Risiko kebocoran
data menurun,
kepercayaan
pengguna meningkat,
dan tata kelola digital
menjadi lebih baik

Tabel 3 menunjukkan hubungan antara tantangan transformasi digital, strategi kepemimpinan digital,
dan dampaknya terhadap organisasi. Tabel ini menjelaskan bahwa setiap tantangan, seperti resistensi karyawan,
keterbatasan keterampilan digital, infrastruktur yang belum memadai, pengambilan keputusan yang belum
berbasis data, kurangnya budaya inovasi, serta risiko keamanan data, membutuhkan strategi kepemimpinan
yang tepat. Melalui komunikasi terbuka, pelatihan digital, investasi teknologi, penggunaan big data, kolaborasi
lintas divisi, dan penguatan keamanan data, organisasi dapat meningkatkan adaptasi, produktivitas, efisiensi,
inovasi, serta kepercayaan pengguna [58, 59].
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5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Berdasarkan hasil pembahasan, implikasi manajerial utama dari penelitian ini adalah perlunya or-

ganisasi menempatkan kepemimpinan digital sebagai pengarah strategis dalam proses transformasi teknologi.
Temuan pada bagian kinerja organisasi menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berkontribusi terhadap
efisiensi operasional, produktivitas karyawan, kualitas layanan, inovasi, daya saing, dan pengambilan kepu-
tusan berbasis data. Oleh karena itu, manajemen perlu memastikan bahwa pemimpin memiliki kompetensi
digital, visi transformasi yang jelas, kemampuan komunikasi perubahan, serta kemampuan menggunakan data
sebagai dasar pengambilan keputusan. Implikasi berikutnya adalah perlunya penguatan literasi digital dan kesi-
apan sumber daya manusia. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa transformasi teknologi tidak hanya bergan-
tung pada ketersediaan sistem digital, tetapi juga pada kemampuan karyawan dalam menggunakan teknologi
tersebut. Oleh karena itu, organisasi perlu menyediakan pelatihan berkelanjutan terkait penggunaan artificial
intelligence, ERP, big data, cloud computing, dan platform digital. Pelatihan ini perlu diarahkan agar karyawan
tidak hanya mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga memahami manfaatnya bagi efisiensi kerja, kualitas
layanan, dan peningkatan produktivitas. Selain itu, manajemen perlu membangun budaya kerja yang men-
dukung inovasi dan kolaborasi lintas bagian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital
mampu mendorong inovasi produk dan layanan apabila organisasi memberikan ruang bagi karyawan untuk
menyampaikan ide, mencoba pendekatan baru, dan bekerja secara kolaboratif. Dengan demikian, implikasi
manajerial dari penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital membutuhkan kombinasi
antara kepemimpinan yang adaptif, teknologi yang terintegrasi, sumber daya manusia yang siap, serta budaya
organisasi yang terbuka terhadap perubahan.

6. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tematik, kepemimpinan digital berperan penting dalam membentuk visi

digital, meningkatkan kesiapan sumber daya manusia, memperkuat budaya kerja yang adaptif, dan mendukung
transformasi teknologi dalam organisasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi
digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam
mengarahkan perubahan, membangun komunikasi yang efektif, mendorong literasi digital, serta menciptakan
lingkungan kerja yang terbuka terhadap inovasi. Dalam konteks ini, pemimpin digital menjadi aktor strategis
yang menjembatani kebutuhan teknologi, kesiapan karyawan, dan pencapaian kinerja organisasi.

Hasil studi kualitatif ini juga menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan digital dapat diterapkan
melalui penyusunan visi digital yang jelas, peningkatan kompetensi digital karyawan, penggunaan data se-
bagai dasar pengambilan keputusan, serta penguatan kolaborasi antarbagian. Strategi tersebut membantu or-
ganisasi menghadapi berbagai tantangan transformasi digital, seperti resistensi karyawan, keterbatasan keter-
ampilan digital, infrastruktur yang belum memadai, kurangnya komitmen manajemen, dan risiko keamanan
data. Dengan pendekatan kepemimpinan yang tepat, tantangan tersebut dapat dikelola menjadi peluang untuk
meningkatkan efisiensi kerja, produktivitas, kualitas layanan, inovasi, dan daya saing organisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital merupakan faktor penting
dalam mendukung keberhasilan transformasi bisnis berbasis teknologi. Melalui peran kepemimpinan yang
adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada inovasi, organisasi dapat membangun budaya digital yang lebih kuat
serta menciptakan kinerja yang berkelanjutan. Selain itu, kepemimpinan digital juga berkontribusi terhadap
pencapaian Sustainable Development Goals, khususnya SDG 8 melalui peningkatan produktivitas dan kesiapan
kerja, serta SDG 9 melalui penguatan inovasi, infrastruktur digital, dan transformasi teknologi organisasi.

7. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, organisasi disarankan untuk memperkuat peran kepemimpinan digital

dalam setiap tahap transformasi teknologi. Pemimpin perlu membangun visi digital yang jelas, mengomu-
nikasikan arah perubahan secara terbuka, serta melibatkan karyawan dalam proses adaptasi teknologi. Selain
itu, organisasi perlu menyediakan pelatihan digital secara berkelanjutan agar karyawan memiliki kesiapan dan
keterampilan yang memadai dalam menggunakan sistem digital, platform kolaborasi, big data, enterprise re-
source planning, cloud computing dan artificial intelligence. Upaya tersebut penting agar transformasi digital
tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan budaya
kerja yang adaptif.

Organisasi juga disarankan untuk memperkuat infrastruktur digital dan tata kelola keamanan data.
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Ketersediaan perangkat, jaringan, sistem digital, serta kebijakan perlindungan data menjadi faktor penting
dalam mendukung keberhasilan transformasi teknologi. Selain itu, manajemen perlu meningkatkan komitmen
dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi transformasi digital agar proses perubahan berjalan lebih kon-
sisten. Dengan adanya dukungan manajemen, komunikasi perubahan, dan budaya inovasi yang kuat, organisasi
dapat mengurangi resistensi karyawan serta meningkatkan efektivitas penerapan kepemimpinan digital.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian dilakukan pada lebih banyak organisasi atau sek-
tor industri yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
praktik kepemimpinan digital. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan jumlah informan yang lebih
beragam, melakukan studi longitudinal untuk melihat perkembangan transformasi digital dalam jangka waktu
tertentu, atau mengembangkan pendekatan mixed-method untuk menguji tema-tema kualitatif yang telah dite-
mukan dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian mendatang dapat memperkuat pemahaman mengenai
hubungan antara kepemimpinan digital, budaya organisasi, kesiapan sumber daya manusia, dan kinerja organ-
isasi dalam konteks transformasi teknologi.
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